PENGARUH WORK LIFE BALANCE TERHADAP KEPUASAN KERJA
KARYAWAN PABRIK ROKOK

ABSTRAK

Dewasa ini istilah work life balance sudah cukup populer di khalayak ramai.
Tuntutan untuk bisa mendedikasikan diri terhadap pekerjaan, rumah tangga, serta
menjalani tanggung jawab baik dalam kegiatan non — pekerjaan membuat banyak
para pekerja masa kini yang mulai menerapkan work life balance dengan tujuan
menyeimbangkan antara dunia kerja dengan kehidupan personal tenaga kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance terhdap

kepuasan kerja karyawan di pabrik rokok Pitoe, Trenggalek.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi linier
sederhanan, dengan data yang diperoleh dar kuisioner sebanyak 95 karyawan
sebagai sampel, dengan mayoritas peserta adalah perempuan. Hasil dari uji regresi
liner sederhana menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel
dengan p — value 0,000 lebih kecil dari batas minimum 0,05, hal ini membuktikan
bahwa peningkatan work life balance dapat berkontribusi pada peningkatan
kepuasan kerja karyawan. Koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,413
menunjukkan bahwa 41,3% variasi dalam kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh
variabel work life balance. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat work
life balance maupun kepuasan kerja berada pada kategori sedang, yang
mengindikasikan perlunya perhatian lebih dalam pengelolaan keseimbangan kerja
dan kehidupan pribadi.

Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi manajemen pabrik
rokok Pitoe dan perusahaan lain dalam rancangan kebijakan yang mendukuang
keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, sehingga dapat meningkatkan kepuasan

dan produktivitas karyawan secara keseluruhan.

Kata kunci: keseimbangan kehidupan dan pekerjaan, kepuasan kerja, karyawan
pabrik rokok
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THE INFLUENCE OF WORK LIFE BALANCE ON JOB SATISFACTION
OF CIGARETTE FACTORY EMPLOYEES

ABSTRACT

Nowadays, the term work life balance is quite popular in the public. The
demand to be able to dedicate themselves to work, household, and undergo good
responsibilities in non-work activities has made many of today's workers start
implementing work life balance with the aim of balancing the world of work with
the personal life of the workforce. This study aims to analyze the effect of work life

balance on employee job satisfaction at the Pitoe cigarette factory, Trenggalek.

The method used in the study was simple linear regression analysis, with
data obtained from a questionnaire of 95 employees as a sample, with the majority
of participants being female. The results of the simple linear regression test show a
positive relationship between the two variables with a p-value of 0.000 less than
the minimum limit of 0.05, this proves that increasing work life balance can
contribute to increasing employee job satisfaction. The coefficient of determination
(R?) obtained is 0.413, indicating that 41.3% of variation in job satisfaction can be
influenced by work life balance variables. The results also show that the level of
work life balance and job satisfaction is in the moderate category, which indicates

the need for more attention in managing work-life balance.

These findings are expected to provide insights for the management of Pitoe
Cigarette Factory and other companies in the design of policies that support work-

life balance, so as to increase overall employee satisfaction and productivity.

Key words: work-life balance, job satisfaction, cigarette factory employees

XV



qieas i pal ik ol) Ln ] e dua il slad) s alanl) SLadl o o 15l il
bl
s Lol
2y dalel G i Geilid 3Ll s Jaed] o o ) s elbns messl ¢ ualsd] i ol
dileiall jue 4biiY) A sun Sl junas sbill s J jialls Jarll ¢ jéill Ao lbl] 5]
g slasd) s Jall o L5 o sge ik a gl alaled] (o aiel] ra ] ol
o Al jall 036 Cirgs ALalell 5 il] duasiil) sladly Jandl alle S 5 Gadn
A pils gall iiks ol) L jlI e dpead il sluadl s Duland) SLn] Gy o 1ol il fula
il o8 Aol ) 6 deiisal] 4y yhal) CilS 5 Sillady 5 S st il pias
LeS s g0 95 Jad lativs] (o Clild] Ao S paasd] po cdassdd] L] losiy)
Lol JLid) loni¥) s gilii & g lsl GLY (e (S Ll Lullé CiilS g e jall
Losis (o piall (o 40 4k 48le 2 pa 5 p-000 il /s 5 <0, 000 A0Y) 2] (o ST
Lo I 2Ly j A wd Loy O S0 Ll o) 8Ll g Lalanl) SLn) Gy o 15l 320 O
sl Jalwo il il gall ik sl (R2) A sty Law 0,413 ile Jpumand) o 53
slasd) G sl ol piiar s o oS (isds o) L ) 6 ol e %413
Lbanl slndl (s )50 (5 s G Lol geilisl] & jg BT LS, dadols ) 3Ll 5 Lalan]
50 A aleaid Y] o o A dalad] ) g Lo edlaieal] Lidl) 6 ads 4k o] L ol 5
Al pieaa 5 )Y (55 @iliill 55 ol adsiall (e Lpadidll sladls axll G 530
slaadls Janll o ol sill ae i i) Colaslansd] mranai 6 5 R Y] S il 5 s
ple SSb agialiil 5 (il pall Ly 500 Al idad ]

Alaiid] pivan 48k g0 g o il ol La g cslnd g ard] G ) 63l - lidal] CilalST)

XVi



